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Growth of Ahets of Islamic Banks
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Gambar 3.1 Peitumbuhan Aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
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1. Perkembangan Kelerabagaan Perbankan Syariah 2006

Selama tahun 2006 jumlah bank yang meiaksanakan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariali mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut

berasal dari penambahan sebanyak 1 (satu) Unit Usaha Syariah (UUS) yaitu

UUS BPD Kalimantan Timur serta 13 Bank Perkreditan Rakyat Syariah

(BPRS) termasuk 4 BPRS konversi yaitu BPRS Lantabur, BPRS Haji Miskin,

BPRS Artha Mas Abadi, BPRS A1 Salaam Amal Salman, BPRS PNM-

BINAMA, BPRS Jabal Tsur, BPRS Dinar Ashri, BPRS Bumi Rinjani

Kepanjen, BPRS Bumi Rinjani Probolinggo, BPRS Dana Hidayatullah, BPRS

Kota Bekasi, BPRS Bumi Rinjani, dan BPRS Arta Leksana. Dengan demikian

pada akhir tahun 2006 industri perbankan syariah terdiri dari 3 BUS, 20 UUS

dan 105 BPRS (lihat tabel 3.1)
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label 3.1 Perkembangan Kelembagaan Perbankan

Syariah 2006

^^^^2303^4-Sigii 2006,
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I 127 i 299 j 401

3
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B?RS

Jumlah Kantor BUS & lJUS

Jumlah Laynnan Syariah

Sumber ; LPPS, Laporan Perkembangan Perbankan Syariah 2006

Sejalan dengan bertambahnya jumlah bank syariah yang beroperasi,

kantor bank syariah juga mengalami peningkatan yang signifikan.

105

531504

456 f

janngan

Selama periode laporan, jiunlah kantor bank syariah (termasuk kantor kas,

kantor cabang pembantu dan Unit Pelayanan Syariah) bertambah 40 kantor

dari 596 kantor pada akhir tahun 2005, Ditinjau dari penyebarannya,jaringan

kantor perbankan syariah kini telah menjangkau masyarakat di lebih dari 70

kabupaten/kodya di 31 propinsi. Jumlah tersebut belum termasuk jaringan

cabang bank konvensional penyedia layanan syariah {office

channeling) sebanyak 456 kantor yang umumnya baru beroperasi pada

semester kedua tahun 2006. Hal ini mengindikasikan para pemilik dana masih

kantor

melihat potensi yang cukup tinggi untuk pengembangan perbankan syariah,

khususnya ke wilayah-wilayah potensial di luar ibu kota propinsi.

2. Perkembangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 2006

Selama tahun 2006 industri perbankan syariah mengalami peningkatan

volume usalia sebesar Rp5,8 triliun sehingga pada akhir periode laporan

58
Ibid
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sebesar 31,4% , sehingga mendorong peningkatan share DPK perbankan

syariah terhadap perbankan nasional dari 1,4% menjadi 1,6%. Struktur DPK

perbankan syariah masih didorainasi oleh dana investasi tidak terikat, namun

menunjukkan kecendemngan bergeser ke arfih giro dan tabungan (wadiah

maupun mudharabah) yang memiliki maturitas relatif pendek. Hal ini

mengindikasikan preferensi Ukuiditas nasabah perb^.ikan syariah yang

cendenmg meningkat sepanjang tahiin 2006. Kecendemngan tersebut

diperkuat lagi oleh stmktur jangka waktu dana investasi tidak terikat

berbentuk deposito yang mengaiami pergeseran ke arah tenor yang lebih

pendek (temtama 1 bulan). Komposisi dana yang demikian, berpotensi

meningkatkan irsiko likviiditas bank khususnya yang bersumber dan fluktuasi

dana kelompok deposan korporasi yang pada umumnya lebih i^nsitif teilmdap

ditawarkan. Kelompok deposan ini, meskipun dari segidaya saing return yang

jumlah nasabah sangat kecil (2,3%) namun umumnya menempatkan dana

dalam jumlah besar sehingga dampak pergerakannya lebih sulit diantisipasi.
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label 3.4 Perkembangan Kelembagaati Perbankan
Syariah 2007
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Sumber ; LPPS, Laporan Perkembangan Perbankan Syariah 2007

2. Perkembangan Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah
Dari sisi pengbimpunan dana, DPK yang dihimpun perbankan syariah

pada 2007 mengalami peningkatan tercermin dari pertumbuhan
Dana Pihak

Ketiga (DPK) yang mencapai 35,5% (yoy). Laju pertumbuhan
tersebut lebih

tmggi dibandingkan tahun 2006 (32,7%) sehmgga per akhir 2007 DPK yang

dihimpun perbankan syariah sudali mencapai Rp28,0 triliun. Pertumbuhan
dialami Unit-Unit Usaha Syariah bankDPK yang tinggi terutama

konvensional yang berhasil mengangkat pertumbuhan DPK dari rata-rata

3 tahun terakhir menjadi 71,2% pada tahun 2007 diantaranya59,6% dalam

melalui pemanfaatan Layanan Syariali {ofifce chamdmg). Sebagaimana

diungkapkan sebelumnya. persaingan dalam pengbimpunan dana sepanjang

2007 dipengaruhi oleh trend penunman suku bimga perbankan yang diikuti

tingkat bagi basil perbankan syariah. Penunmanpula dengan penunman

tingkat bagi hasil menyebabkan nilai investasi pada insUumen berjangka

menjadi berkurang, sehingga mendorong peraiiik dana beralih ke instrumen

jangka pendek. Disamping itu pada periode laporan, kondisi bullish yang

menarik bagi pemilik danateijadi di pasar modal menjadi alternative yang
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untuk melakukan investasi termasuk dengan memmdahkan dana yang semula

ditempatkan di pettankan, sehingga membuat persaingan penghimpunan dana

semakin ketat.
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Gambar 3.4 Jumlah Rekening Dana Pibak Ketiga
LBUS, Statistik Perbankan Syariah Desember 2007Sumber:

kondisi tersebut menyebabkan teijadinya pergeseran preferensiKondisi-

pendanaan pada bank syariah menjadi lebih beronentasi
mencatat laju

penggunaan instrument

lain tercermin dari tabnngan yangjangka pendek, antara

pertumbuhan tertinggi dibandingkan deposito ataupun giro. Disamping itu, pada

deposito beijangka wakui sampai dengan 1 bulankelompok deposito, dominasi

memngkat dari 48,3% pada 2006 menjadi 62,9% pada periode laporan. Pergeseran

dapat menambah porsi bagi basil bank, namun di sisi
laintersebut di satu sisi

menimbulkan kesulitan dalam manajemen likuiditas bank antara lain karena
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komersial,sektor-sektor utama portfolio perbankan syariab yaitu jasa

perdagangan dan konstruksi, tetap menunjukkan pertumbuhan yang tinggi.

Sektor terbesar yaitu jasa komersial menunjukkan peningkatan laju

pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu dari 21,2% (yoy) pada 2006,

menjadi 54,4%. Hal ini mengingat sektor tersebut memiliki risiko yang

tergolong manageable, terutama dengan dikembangkannya pola penyaluran

pembiayaan melalui lembaga keuangan seperti kopei.si, Diluar ketiga sektor

tersebut, pembiayaan yang disalurkan ke sejumlah sektor strategis: sektor

mamifakuir, transportasi, utilitas maupun sector peitambangan juga

memperlihatkan pertumbuhan yang tinggi. Sektor transportasi dan

pertambangan yang pada 2006 mengalami kontraksi, pada periode laporan

menunjukkan pertumbuhan masing-masing sebesar 34,6% dan 36,3% (yoy).
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sebelumnya, selama tahun 2007 perbankan syariah berupaya meningkatkan

kontribusi sejumlah sektor diluar sektor utaina pettibiayaan seperti sektor jasa

komersiaJ dan sektor perdagangan. Sejalan dengan dominasi kelorapok UKM

dalara pembiayaan, jumlah nasabah perorangan terns meningkat. Hal tersebut

tercerrain dan meningkatnya jumlah rekening nasabah perorangan sebesar

rekening dibandingkan pertambahan rekening nasabah korporasi

sebesar 15.484 rekening. Preferensi terhadap nasabah perorangan menjadi

pilihan oleh karena kecenderungan jumlah pembiayaan bermasalah yang

ditimbulkannya relatif lebih rendah dibandingkan nasabah korporasi. Hal ini

tercermin dari rasio NPF nasabah perorangan sebesar 2,7%, lebih rendah

dibandingkan rasio NPF nasabah korporasi sebesar 4,8% pada 2007. Selam

mendiversifikasi risiko, perbankan syariah juga

memiliki risiko relatif rendah.

124.637

berupaya terus

mengembangkan pola pembiayaan yang

misalnya melalui penyaluran pembiayaan kepada lembaga keuangan seperti

koperasi pegawai.
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meningkat, mendukung penguatan modal perbankan
bank syariah hams

Profitabilitas yang

syariah. Namun mengingat pada saat yang

menghadapi konsekuensi perangkatan nsiko sejalan dengan optimalisasi

produktivitas aset. maka kecukupan permodalan perbankan syanah sedikit

Hal ini tercermm dari rasio kecukupan modal (CAR) bank umum

.ma

menurun

syariah yang turun dari 13,0% pada 2006 menjadi 12,2% pada periode

semakin mendekatiKondisi permodalan bank umum syariah yang
rasional tampaknya telah dan masih akan

laporan.

batasan minimumnya, secara

kehati-hatian dalam pengembangan usaha atau

bisa berdampak pada kurang

Berbeda dari bank umum

memiliki cukup keleluasaan dalam

masih relative rendah

memperbesar volume usahanya

disikapi dengan peningkatan

bahkan pengurangan laju ekspansi usaha yang

optimalnya proses akselerasi pertumbulian aset
Syariah, unit usaha syariah masih
melakukan ekspansi usaha. Dengan leverage yang

(sekitar 37%) unit usaha syariah dapat terns
dengan meningkatkan paitisipasi pemilik dana.temtama
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